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KATA PENGANTAR

Buku Hewan Laboratorium dalam Penelitian Biomedis ini disusun 
sebagai bahan ajar untuk menambah ilmu pengetahuan dan eksperimentasi 
hewan laboratorium yang sampai saat ini masih sangat kurang, terutama 
bagi peneliti dan mahasiswa yang melakukan penelitian di bidang biomedis. 

Penggunaan hewan untuk penelitian, khususnya di bidang biomedis 
dan pendidikan sampai saat ini terus berkembang. Untuk memperoleh hasil 
penelitian yang sesuai dengan yang diharapkan, dengan landasan etika dan 
kesejahteraan hewan, maka para peneliti, para teknisi hewan laboratorium 
sebagai ujung tombak penelitian, bahkan para peternak hewan laboratorium, 
perlu memperoleh pengetahuan, pendidikan, dan pelatihan dalam ilmu 
hewan laboratorium.

Buku bahan ajar ini terdiri atas 7 bab yang mencakup penggunaan 
hewan laboratorium, mulai dari pengelolaan sebelum penelitian, selama 
penelitian dan akhir penelitian, serta eksperimentasi hewan di beberapa 
aspek biomedis termasuk untuk penelitian bioteknologi. Aspek etika 
dan kesejahteraan hewan juga diuraikan pada buku ini, dengan harapan 
penelitian atau eksperimentasi hewan dapat dilaksanakan dengan etika 
dan perikemanusiaan. Dalam buku ini juga dilengkapi dengan prosedur 
eksperimentasi dan latihan yang dapat digunakan sebagai pedoman pelatihan 
sebelum melaksanakan penelitian.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada berbagai pihak yang telah 
mendukung terwujudnya buku ini. Buku ini diharapkan bermanfaat secara 
luas untuk para mahasiswa, peneliti, dan pengguna hewan laboratorium.

Yogyakarta, 2 Maret 2020

Penulis
Siti Isrina Oktavia Salasia

Soesanto Mangkoewidjojo
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